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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

 
MOTTO 

Orang yang menabur dengan bercucuran air mata, akan menuai dengan bersorai- 

sorai. Orang yang berjalan maju dengan menangis sambil menabur benih, pasti 

pulang dengan sorak-sorai sambil membawa berkas-berkasnya 

(Mazmur 126 : 5-6) 
 
 
 

Jangan terlalu keras pada dirimu sendiri, karena ini pertama kalinya kamu hidup 

(Cheers to youth – SEVENTEEN) 

 
 

Ketika kamu berada di titik terendah dalam hidupmu dan kamu merasa sendiri. 

Aku tidak memalingkan wajah-Ku daripadamu. Aku melihatmu 

(THE CHOSEN ) 

 
 

PERSEMBAHAN 
 

Skripsi ini saya persembahkan kepada Tuhan Yesus Kristus yang menjadi sumber 

kekuatan dan pengharapan saya. Kepada diri saya sendiri sebagai bukti 

perjuangan dan keteguhan hati serta sebagai wujud kecil dari cinta dan bakti untuk 

kedua orangtua tercinta atas segala doa, kasih dan sayang serta pengorbanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Teknologi adalah bidang yang berkembang pesat. Kata teknologi berasal dari 

“texter” yang berarti menenun atau membangun, yaitu menyatukan sesuatu yang 

terpisah menjadi satu dengan fungsi baru. Kini, perkembangan teknologi 

memungkinkan setiap individu memanfaatkan peralatan komunikasi modern. Pada 

era digital, manusia dapat dengan mudah mengakses dan memperoleh informasi 

secara cepat dan luas. (Suheri, 2020). 

Teknologi merupakan suatu desain untuk tindakan instrumental yang 

mengurangi ketidakpastian dalam hubungan arah-efek yang terlibat dalam 

mencapai hasil yang diinginkan, menurut Everett M.Rogers (1986) dalam 

(Nurudin, 2018). Kemunculan teknologi mendorong manusia menciptakan 

berbagai hal modern dan canggih. Penerapan teknologi lambat laun masuk ke 

kehidupan sehari-hari, seiring sistem sosial dan budaya yang mulai mengadopsi 

inovasi baru untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas. 

Teknologi modern melahirkan globalisasi, yaitu proses masuknya dunia dalam 

satu ruang lingkup melalui interaksi individu, perusahaan, pemerintah, dan negara 

dalam berbagai aspek seperti ekonomi, budaya, teknologi, dan politik. Internet 

menjadi bukti nyata globalisasi. Sejarahnya bermula pada 1960 dengan ARPANET, 

proyek militer dan penelitian untuk menghubungkan komputer. Internet sebagai 

jaringan modern hasil pengembangan teknologi satelit kemudian merevolusi 
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komunikasi manusia, menjadikan pengiriman pesan lebih cepat, mudah, dan 

beragam. (GD, 2023). Internet memanjakan manusia dengan kebebasan 

menjelajahi ruang dan waktu tanpa batas. Ia berperan penting sebagai sarana 

penyebaran informasi, kebijakan, dan peristiwa dunia, sekaligus menjadi wadah 

komunikasi yang membentuk interaksi verbal maupun nonverbal, yang saling 

memengaruhi baik secara sengaja maupun tidak. 

Komunikasi pada akhirnya, akan menghasilkan sebuah informasi atau pesan. 

Riwayat komunikasi pada manusia sama saja panjangnya dengan sejarah kehidupan 

manusia, hal ini dikarenakan sejak manusia ada, sejak saat itulah mereka sudah 

mulai berkomunikasi (Fairuza et al., 2023). Sepanjang waktu, manusia berupaya 

menciptakan serta mengembangkan sarana komunikasi. Dalam proses ini, muncul 

kesamaan persepsi, misalnya melalui bahasa sebagai alat untuk memaknai simbol- 

simbol yang digunakan. 

Terkait komunikasi, ditemui adanya semiotika komunikasi yang di mana 

menurut Allen (2003) dalam (Rorong, 2024) Semiotika adalah ilmu yang berdiri 

sendiri dalam pandangan konstruktivisme, dengan memanfaatkan makna untuk 

menilai tanda dan penanda dari berbagai perspektif. Fokusnya pada tanda dan 

simbol dalam komunikasi serta budaya, dengan teori-teori yang menjelaskan fungsi 

tanda agar dapat digunakan oleh pengi rim dan penerima. Dalam semiotika, pesan, 

penanda, dan makna disebut petanda, sedangkan pesan merupakan sesuatu yang 

dikirim secara fisik dari sumber ke penerima. Makna pesan hanya dapat dipahami 

dalam kerangka makna lain. Dunia modern mengakui bahwa tokoh utama peletak 

dasar semiotik adalah Ferdinand De Saussure (1857-1913) dalam (Rohmaniah, 

2021). Semiotika mampu memberikan kontribusi besar dalam pemahaman tanda 
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dan simbol yang membentuk makna dalam budaya dan komunikasi, salah satunya 

adalah teori dari Roland Barthes. Roland Barthes, penerus pemikiran Ferdinand De 

Saussure, menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

kultural pembacanya. Gagasannya, Order of Significations, terdiri dari denotasi, 

konotasi, dan mitos, di mana mitos berada pada tingkat kedua sebagai penanda baru 

dengan makna baru. Teori ini menjelaskan bagaimana tanda dan simbol dalam 

media berfungsi membentuk makna dan ideologi dalam konteks sosial dan budaya. 

Komunikasi yang terjadi di masyarakat dapat dipandang sebagai seni yang 

dapat dipraktikkan. Sebagai seni, komunikasi memiliki nilai estetika yang biasanya 

dipraktikkan dalam penulisan buku, roman, novel, penyiaran radio dan televisi, 

akting, dan sebagainya (Cangara, 2016) . Selain bernilai estetika, seni komunikasi 

juga berfungsi sebagai hiburan, misalnya melalui televisi, radio, atau film. Film 

sendiri memiliki berbagai genre, dan drama menjadi salah satu yang paling umum 

ditemui masyarakat. 

Drama adalah karya sastra yang menggambarkan kehidupan, watak, dan 

tingkah laku manusia dengan menekankan konflik atau emosi karakter. Drama 

televisi menjadi format populer karena menyajikan cerita fiksi melalui dialog, 

karakter, dan situasi dalam beberapa episode berurutan. Seiring perkembangan 

teknologi, drama kini tidak hanya hadir di televisi, tetapi juga melalui berbagai 

media modern. 

Drama Korea menjadi fenomena global yang populer lintas negara berkat 

dukungan globalisasi dan kemajuan teknologi. Awalnya dibuat untuk masyarakat 

Korea dengan cerita fiksi maupun nonfiksi tentang kehidupan mereka, drama Korea 
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mulai menyebar secara global pada awal 2000-an melalui gelombang hallyu 

(Korean Wave) yang menjangkau berbagai negara Asia.(Ganghariya & Kanozia, 

2020). Eksistensi drama Korea di Indonesia semakin berkembang sejak 2000-an, 

ketika stasiun televisi rutin menayangkannya dan menarik banyak penggemar. 

Riset Badan Promosi Kebudayaan Internasional Korea (2017) menunjukkan drama 

Korea menempati peringkat pertama dengan rata-rata waktu menonton 20,6 jam 

per bulan dari 7.800 responden berusia 15–57 tahun di 16 negara. 

Penyebaran drama tidak lagi terbatas pada televisi, tetapi juga melalui DVD 

dan situs streaming yang berkembang pesat di era digital. Kini drama dapat diakses 

di berbagai platform seperti Viu, Netflix, Vidio, WeTV, Amazon Prime Video, 

Disney+, hingga YouTube Movies, baik berbayar maupun gratis, dengan koleksi 

dan format beragam. Fitur subtitle dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa 

Indonesia, semakin memudahkan penonton untuk menikmati drama tersebut. 

Berikut ini adalah hasil eksistensi drama Korea di pasar hiburan digital Indonesia. 

 

 
Grafik 1.1 Rasio penonton hasil survei dari perusahaan riset Jakpat 

Sumber: Javier, 2023 
 
 

Survei Jakpat 2023 terhadap 1.109 responden menunjukkan 27% menonton 

drama Korea di layanan streaming digital, tertinggi dibanding produksi negara lain. 
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Angka ini unggul 3% dari penonton film atau serial Indonesia, dengan mayoritas 

milenial lebih memilih tontonan asal Korea Selatan daripada lokal. 

 
Drama Korea memiliki berbagai genre menarik seperti romansa, sejarah, 

misteri, dan fantasi dengan alur padat yang membuat penonton menantikan episode 

berikutnya. Setiap episode umumnya berdurasi sekitar 60 menit dengan 16–20 

episode per seri. Selain sebagai hiburan, drama Korea juga menyampaikan nilai 

budaya dan norma sosial, termasuk isu representasi kecantikan yang sering muncul. 

 
Representasi dalam drama Korea terlihat melalui karakter, alur, dan visualisasi 

yang menegaskan adanya hierarki, termasuk hierarki kecantikan. Hierarki ini dapat 

menciptakan ketidaksetaraan, membatasi akses individu pada tingkat sosial dan 

ekonomi yang lebih tinggi, terutama di masyarakat yang sangat menilai penampilan 

fisik. (Santoso, 2020). 

 
Korea Selatan memiliki kepercayaan turun temurun atau mitos seperti adanya 

anggapan bahwa angka 4 dan menulis nama seseorang dengan tinta merah dianggap 

membawa pengaruh buruk atau sial (Muktisari, 2022). Mitos tradisional maupun 

modern, termasuk anggapan bahwa kecantikan membawa kebahagiaan, masih 

memengaruhi pandangan masyarakat. Di Korea Selatan, standar kecantikan tinggi 

dianggap membuka peluang sosial dan profesional, diperkuat media dan industri 

hiburan lewat figur selebriti. Akibatnya, banyak orang berusaha tampil ideal 

melalui perawatan, makeup, operasi plastik, hingga aplikasi edit, yang kini 

dianggap wajar demi memenuhi ekspektasi sosial (Seong-jae, 2023). 

Komodifikasi diartikan sebagai sebuah proses di mana suatu objek, kualitas 

atau tanda diubah menjadi komoditas yang dapat diperdagangkan di pasar. Pada 
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sebuah konteks kecantikan, komodifikasi memiliki arti tubuh perempuan dan 

atribut kecantikannya diubah menjadi sebuah barang atau aset yang memiliki 

sebuah nilai ekonomi dalam pemasaran (Cahya & Gabriella, 2022). 

Kecantikan yang awalnya menjadi ekspresi diri kini berubah menjadi alat 

pemasaran dan komoditas bagi industri kosmetik, mode, dan media. Ia menentukan 

status sosial, peluang karier, serta penerimaan masyarakat, sekaligus terkait dengan 

konstruksi gender. Konstruksi gender sendiri menjelaskan peran, fungsi, status, 

sifat, dan tanggung jawab berbeda antara laki-laki dan perempuan yang terbentuk 

dari budaya, norma sosial, dan nilai-nilai, serta diwariskan melalui proses 

sosialisasi antar generasi (Maulidia, 2021). Ketidakadilan gender terhadap 

perempuan kerap muncul melalui diskriminasi terhadap mereka yang tidak 

memenuhi standar kecantikan ideal. Dalam budaya patriarki, perempuan lebih 

tertekan dibanding laki-laki karena tubuhnya sering dijadikan objek visual untuk 

konsumsi dan komersialisasi (Wiranata, 2019). 

Perkembangan industri hiburan dan media sosial di Korea Selatan 

menunjukkan gejala serupa dengan Indonesia, di mana estetika visual menjadi aset 

penting yang dikomodifikasi selebriti dan influencer. Contohnya, Jang Wonyoung 

dari grup IVE yang dikenal sebagai ikon kecantikan K-pop generasi ke-4, 

memanfaatkan citranya untuk berkolaborasi dengan berbagai merek ternama. 
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Gambar 1. 1 Artikel Jang Wonyoung 

Sumber : instagram @tentang.wonyoung, 2023 

Artikel ini menjelaskan bahwa Jang Wonyoung berhasil memberikan dampak 

signifikan, di mana penjualan Tommy Jeans meningkat 25–29% dengan kenaikan 

pelanggan 33%. Wonyoung memanfaatkan wajahnya yang sesuai standar 

kecantikan Korea untuk membangun popularitas, tidak hanya sebagai idol tetapi 

juga influencer fashion dan kecantikan. Hal ini menunjukkan bahwa kecantikan 

fisik yang awalnya sekadar daya tarik visual dapat dikomodifikasi menjadi nilai 

ekonomi tinggi melalui iklan, endorsement, dan kerja sama dengan merek global. 

Wonyoung pun menjadi representasi nyata komodifikasi kecantikan di era digital 

yang terus berkembang. 

Indonesia juga mengalami fenomena serupa melalui selebriti muda seperti Fuji 

An Utami, yang menunjukkan bagaimana media dan publik menilai kecantikan 

berdasarkan standar tertentu seperti kulit cerah, wajah mulus, dan tubuh langsing. 

Fuji memanfaatkan estetika wajahnya yang sesuai standar kecantikan populer, 

dipadukan dengan gaya fashion trendi, sehingga berhasil menarik perhatian luas, 

terutama dari netizen di media sosial. 
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Gambar 1.2 Artikel Fujian Utami 

Sumber : CNBC Indonesia, 2023 

Artikel tersebut menyebutkan Fuji berhasil menjual 3.000 produk dan 

menjangkau 6.000 penonton di Shopee Live (29 Agustus 2023), membuktikan 

personal branding dan citra positifnya. Keberhasilannya menggandeng merek 

kecantikan dan fashion mencerminkan komodifikasi kecantikan, di mana daya tarik 

visual menjadi nilai ekonomi. Ia kerap diperhatikan bukan hanya karena prestasi, 

tetapi juga penampilan yang sesuai standar populer, menunjukkan bagaimana 

perempuan direpresentasikan dan dihargai lewat citra fisik serta mereproduksi 

mitos kecantikan di media Indonesia. 

Drama Korea banyak menghadirkan konsep menarik, terutama yang menyoroti 

kecantikan sebagai alat yang diperjualbelikan melalui berbagai industri, sehingga 

melahirkan sejumlah judul populer dengan tema serupa. 

Beberapa drama dengan konsep komodifikasi kecantikan, diantaranya, ialah : 

 
1. True Beauty 
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Adaptasi webtoon (Ayu, 2020) tentang Lim Ju-kyung yang mengubah 

penampilan lewat makeup agar diterima sosial, dengan kosmetik 

digambarkan sebagai alat komersial dan simbol status (Ayu, 2020). 

2. Shadow Beauty 

Kisah Ko Ae-jin yang hidup ganda sebagai remaja biasa dan influencer 

cantik. Drama ini menyoroti standar kecantikan, tekanan sosial, kesehatan 

mental, serta komodifikasi kecantikan di media sosial (Putro & Cyntara, 

2022). 

3. Mask Girl 
 

Mengisahkan Kim Mo-mi, gadis pemalu yang juga bintang media sosial. 

Drama ini menampilkan kecantikan sebagai komoditas yang memengaruhi 

identitas, status sosial, dan peluang ekonomi (Larasati, 2024). 

Penelitian ini menjadikan drama Korea berjudul “Shadow Beauty” sebagai 

objek penelitian. 

 

 
Gambar 1. 3 Poster Drama Korea Shadow Beauty 

Sumber : Korean Indo, 2021 
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Shadow Beauty adalah drama Korea tahun 2021 yang tayang di platform 

WeTV, diadaptasi dari webtoon karya Aheum. Dibintangi Shim Dal Gi sebagai 

Koo Ae-jin, drama ini mengangkat tema kecantikan dan keuntungan yang 

menyertainya. Kisahnya berfokus pada seorang remaja yang mengikuti standar 

kecantikan masyarakat hingga memalsukan identitas asli di media sosial demi 

popularitas (Karnita, 2021). Drama ini juga menampilkan kritik sosial terkait 

tekanan dan diskriminasi yang dialami gadis yang tidak memenuhi standar 

kecantikan. Ia menghadapi bullying di sekolah serta tekanan di media sosial, tempat 

penampilan menjadi aspek dominan dalam menilai seseorang. 

Drama Shadow Beauty menyoroti bagaimana kecantikan perempuan 

dikomodifikasi menjadi alat ekonomi dan sosial, bahkan di ruang digital. 

Kecantikan dijadikan aset bernilai yang menciptakan standar pembatas, menjadikan 

tubuh dan wajah sebagai objek konsumsi dalam tuntutan pasar dan budaya populer. 

Penelitian dalam drama ini mampu mengambil topik atau tema yang sesuai 

dengan fakta-fakta yang ada di lapangan. Komodifikasi kecantikan saat ini menjadi 

aspek nyata dalam dinamika sosial dan profesional yang ada dimasyarakat dan 

dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan karena mampu menjadi sebuah 

modal sosial dan ekonomi yang akhirnya mempengaruhi peluang seseorang 

terutama dalam media sosial. Komodifikasi kecantikan yang menciptakan standar 

kecantikan tidak realistis ini juga memiliki beberapa latar belakang yang 

berhubungan dalam aspek ekonomi, sosial dan teknologi yang signifikan terutama 

dalam aspek industri, inovasi dan ekspresi diri. 
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Pengangkatan tema ini bertujuan meningkatkan kesadaran, menentang norma 

sosial, dan mendorong perubahan makna kecantikan yang kini bernilai ekonomi 

dan sosial. Fenomena ini terlihat dalam industri kecantikan, media sosial, dunia 

kerja, hingga interaksi sehari-hari. Penting untuk mengurangi penekanan pada 

standar kecantikan yang tidak realistis agar individu tidak dinilai semata dari fisik. 

Memahami dampak komodifikasi kecantikan menjadi langkah awal menuju 

keadilan sosial, kesetaraan kesempatan, serta masyarakat yang lebih inklusif dan 

adil, sekaligus solusi atas konstruksi kecantikan yang dikapitalisasi. 

Peneliti menganalisis keseluruhan 13 episode drama Shadow Beauty untuk 

menjaga keutuhan narasi serta melihat keterkaitan alur dan pengembangan tema 

yang membangun representasi komodifikasi kecantikan. Analisis juga mencakup 

perkembangan karakter dan konflik agar interpretasi lebih akurat. 

Terdapat pada episode 1, menit 04:40–05:12, yang menampilkan Genie sebagai 

hasil komodifikasi kecantikan di media sosial. 

 

 
Gambar 1.4 Potongan scene drama Shadow Beauty 

Sumber : WeTv, 2021 
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Gambar 1.5 Potongan scene drama Shadow Beauty 

Sumber : WeTv, 2021 

Scene ini memperlihatkan bagaimana ketika Genie mendapatkan banyak uang, 

makanan gratis dan barang-barang mahal secara gratis hasil dari endorsement. 

Endorsement merupakan bentuk komunikasi pemasaran di mana seorang selebritas 

atau publik figur mendukung suatu merek atau produk untuk meningkatkan 

kesadaran merek (brand awareness), daya tarik dan kredibilitas serta 

omempengaruhi citra positif produk atau sikap positif konsumen (Ramadhan et al., 

2020). Adegan ini menunjukkan komodifikasi kecantikan di media sosial, di mana 

penampilan sesuai standar membuat Genie mudah meraih keuntungan materi. Hal 

ini menegaskan kecantikan sebagai aset komersial sekaligus mengkritik anggapan 

bahwa kesuksesan diukur dari perhatian dan validasi di media sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes karena 

relevan untuk menganalisis representasi komodifikasi kecantikan dalam teks 

berupa gambar, narasi, maupun karakter pada drama Shadow Beauty. Pendekatan 

dua tingkat makna, denotatif dan konotatif, tepat untuk mengungkap makna 

tersembunyi serta ideologi di balik komunikasi dalam budaya populer dan media, 

yang tidak hanya menyampaikan makna langsung tetapi juga makna konotatif yang 

lebih dalam. 
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Pemilihan drama Shadow Beauty didasarkan pada simbol-simbol kecantikan 

yang merefleksikan realitas sosial serta mempertahankan komodifikasi kecantikan 

di masyarakat. Dengan teori semiotika, dapat diuraikan makna dalam representasi 

komodifikasi kecantikan sekaligus kritik terhadap norma kecantikan yang berlaku. 

Analisis ini penting untuk memahami pengaruh budaya populer Korea serta 

bagaimana media membentuk persepsi sosial dan identitas di era digital secara 

global. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana representasi komodifikasi kecantikan dalam drama Korea Shadow 

Beauty (2021)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang ada pada 

rumusan masalah yaitu untuk mengetahui representasi komodifikasi kecantikan 

drama Korea Shadow Beauty (2021). 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Hasil dari penelitian dengan mengintegrasikan pendekatan semiotika 

Roland Barthes ini, diharapkan tidak hanya berkontribusi pada pemahaman 

representasi dalam media tetapi mampu memberikan perspektif baru yang 

dapat lebih memperkaya teori tentang komodifikasi dan representasi 

kecantikan yang menjadi budaya dalam media populer serta dapat menjadi 
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bahan masukan dan saran untuk media massa agar dapat meningkatkan kualitas 

dalam bidang film atau drama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 
a).  Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat lebih membantu peneliti 

meningkatkan kemampuan dalam menemukan masalah serta mencari 

pemecahannya secara ilmiah. 

b).  Bagi masyarakat: penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

nyata dan positif serta meningkatkan kualitas media, memperkuat 

keberagaman dan mampu memberikan masukan informasi kepada 

masyarakat dan industri terkait. 

1.4.3 Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam 

berbagai bidang studi terutama ilmu komunikasi dan mampu berkontribusi 

pada perkembangan teori, metode, referensi serta pemahaman akademis dalam 

kegiatan perkuliahan maupun diskusi tentang representasi komodifikasi 

kecantikan dalam media. 
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